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Abstrak

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan model quantum learning dapat meningkatkan nilai kognitif siswa pada materi keanekaragaman suku dan budaya peserta didik kelas IV SD Kartika XIV-1 Banda Aceh tahun ajaran 2021. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah dengan penerapan model quantum learning dapat meningkatkan nilai kognitif siswa pada materi keanekaragaman suku dan budaya peserta didik kelas IV SD Kartika XIV-1 Banda Aceh tahun ajaran 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD kartika XIV-1 Banda Aceh 20 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan soal tes. Sedangkan teknik analisis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata dan efektivitas pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan keseluruhannya, sebelum adanya model pembelajaran quantum learning peserta didik memperoleh rata-rata nilai yang rendah sebanyak 48.75%, sedangkan setelah penggunaan model pembelajaran quantum learning peserta didik mendapatkan rata-rata nilai sebanyak 86.25%, rata-rata gain ternomalisa 0.76 masuk kedalam kriteria sedang. Dengan taraf signifikan α = 0.05 dan derajat kebebasan dk = n-1 = 20-1=19 dari daftar tabel distribusi t diperoleh ttabel = tα: (n-1) = t (0.05) (19) = 2.63. Karena thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa “model pembelajaran quantum learning dapat meningkatkan pemahaman nilai kognitif siswa pada materi keanekaragaman suku dan budaya kelas IV SD Kartika XIV-1 Banda Aceh, artinya kelas eksperimen ini “mengalami peningkatan” kemampuan pemahaman pada materi keanekaragaman suku dan budaya masuk kedalam kriteria yang  “efektif”. Rekomendasi  dari penelitian ini adalah melalui model pembelajaran quantum learning dapat memberikan kontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan, menjadi bahan kajian serta referensi untuk penelitian selanjutnya. 
Kata Kunci:  Penerapan, Model Pembelajaran Quantum Learning, Keanekaragaman Suku dan Budaya, Meningkatkan Nilai Kognitif Siswa.
Abstract

The formulation of the problem in this study is "Is the application of the quantum learning model able to increase students' cognitive values ​​in the material of ethnic and cultural diversity of fourth graders at SD Kartika XIV-1 Banda Aceh in the 2021 academic year. The purpose of this study is to find out whether the application of the model Quantum learning can increase students' cognitive values ​​in the material on ethnic and cultural diversity of fourth graders at SD Kartika XIV-1 Banda Aceh in the 2021 academic year. The method used in this study is a quantitative research method. The population and sample in this study were all fourth grade students of SD Kartika XIV-1 Banda Aceh 20 students. Data collection techniques using test questions. While the data analysis technique collected in this study is the average value and learning effectiveness. Based on the results of the research and overall discussion, before the quantum learning model was introduced, students obtained a low average score of 48.75%, while after using the quantum learning model, students got an average value of 86.25%, the average normalized gain was 0.76. fall into the moderate criteria. With a significant level = 0.05 and degrees of freedom dk = n-1 = 20-1=19 from the list of distribution tables t obtained ttable = tα: (n-1) = t (0.05) (19) = 2.63. Because tcount > ttable, it can be concluded that "quantum learning learning models can improve students' understanding of cognitive values ​​on the material of ethnic and cultural diversity for class IV SD Kartika XIV-1 Banda Aceh, meaning that this experimental class "has increased" understanding ability on ethnic diversity material. and culture fit into the “effective” criteria. The recommendation from this research is that through the quantum learning model, it can contribute to the development of science, become study material and reference for further research. 
Keywords: Application, Quantum Learning Model, Diversity Ethnic and Culture, Improving Student Cognitive Value. 
PENDAHULUAN  

Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia untuk pembangunan, suatu pendidikan dapat dipandang bermutu dan diukur dari kedudukannya untuk ikut mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut memajukan kebudayaan nasional. Maka perlu adanya proses pembelajaran yang menyenangkan, merangsang, dan menantang bagi peserta didik sehingga dapat mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan bakat dan kemampuannya. Namun, berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas nyata di lapangan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah pada umumnya cenderung monoton dan tidak menarik. Hal ini disebabkan karena guru kurang menerapkan model pembelajaran yang bervariasi, sehingga peserta didik tidak termotivasi untuk belajar dan ini akan menimbulkan materi pelajaran yang diajarkan oleh guru akan dianggap sulit oleh peserta didik termasuk didalamnya adalah pelajaran IPS pada materi keanekaragaman suku dan budaya. Pada usia kelas tinggi (kelas IV-VI) berkisar 9-12 tahun, anak masih tertarik dengan berbagai permainan. Oleh karena itu dalam membelajarkan siswa diperlukan suatu strategi dan model pembelajaran yang baik, tepat dan bervariasi agar materi pembelajaran yang diajarkan dapat dipahami oleh siswa. Namun demikian tetap menarik perhatian, menyenangkan dan tidak membuat siswa merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi awal ditemukan bahwa nilai kemampuan kognitif peserta didik khususnya materi keanekaragaman suku dan budaya dampaknya mendapatkan nilai rata-rata yang sangat rendah. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru bahwa saat proses kegiatan belajar mengajar guru masih menggunakan metode ceramah. Menyebabkan peserta didik mendapatkan nilai kurang memuaskan dan kurang dari KKM salah satunya di SD kartika XIV-1 Banda Aceh. Upaya untuk meningkatkan nilai kognitif  siswa kelas IV SD kartika XIV-1 Banda Aceh  dalam pembelajaran IPS sudah dilakukan guru kelas dengan berbagai macam cara, seperti memberi kesempatan siswa untuk bertanya dan mengemukakan gagasan, serta mendesain pembelajaran dalam bentuk diskusi kelompok, namun demikian hasil pembelajaran kognitif siswa pada materi keanekaragaman suku dan budaya masih mendapatkan nilai rata-rata yang rendah dan belum mencukupi nilai KKM. Adapun alasan penulis memilih penelitian tentang kemampuan kognitif, berdasarkan hasil observasi nilai kemampuan kognitif peserta didik pelajaran keanekaragaman suku dan budaya di SD Kartika XIV-1 Banda Aceh  masih sangat rendah karena (1) Rendahnya nilai kognitif siswa terhadap materi keanekragaman suku dan budaya (2) Guru masih menggunakan model pembelajaran yang masih konvesional sehingga peserta didik kurang tertarik terhadap pembelajaran, dan membuat cenderung membosankan dalam proses pembelajaran. (3) kesulitan guru dalam menemukan atau menerapkan model pembelajaran untuk meningkatkan nilai kognitif siswa. Maka peneliti merasa perlu melakukan penelitian tentang kemampuan kognitif dengan menerapkan suatu model pembelajaran quantum learning dalam proses belajar mengajar materi keanekaragaman suku dan budaya.
Quantum learning adalah kiat, petunjuk, strategi dan seluruh proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat (Bobbi Deporter dan Mike Hernacki, 2011;16). Menurut  Bobbi, quantum learning yaitu keseluruhan model, mencakup kedua teori serta pelaksanaan pendidikan di kelas dengan cepat. Quantum learning menjadikan sistem belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan. Hal ini membantu guru dalam memandu belajar serta kecakapan, menjadikan siswa menjadi pelajar yang efektif dan bertanggung jawab.
Fokus penelitian ini adalah untuk meningkatkan nilai kognitif peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model quantum learning. Serta meningkatkan proses pembelajaran secara aktif dan dapat meningkatkan kemampuan dasar siswa di SD Kartika XIV-1 Banda Aceh yang selama ini hasil belajar kognitif mata pelajaran IPS sangat rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik pada semester ganjil, terutama kemampuan kognitif peserta didik. Berdasarkan kondisi tersebut maka penulis tergerak untuk melakukan penelitian yang berfokus pada masalah seperti yang telah diuraikan di atas dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Quantum Learning pada Materi Keanekaragaman Suku dan Budaya Untuk Meningkatkan Nilai Kognitif Siswa Kelas IV SD.”
METODE PENELITIAN

Desain Dan Rancangan Penelitian

Pendekatan dalam jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif karena penelitian ini disajikan dengan angka. Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen. Dengan desain pretest, posttest design yaitu satu kelompok eksperimen diukur variabel independen (prtest. Kemudian diberikan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan quantum learning kemudian peneliti melakukan posttest (tes akhir) tes ini diberikan untuk mengetahui kemampuan atau penguasaan suatu materi yang telah dipahami oleh peserta didik.
Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Kartika XIV-1 Kota Banda Aceh.Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2020/2021.
Populasi Dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tetentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD kartika XIV-1 Banda Aceh yang terdiri 1 kelas. sampel penelitian ini adalah populasi dari seluruh siswa kelas IV SD kartika XIV-1 Banda Aceh yang berjumlah 20 siswa.
Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono: 2009:60). Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel terikat berupa model quantum learning dan variabel bebas yaitu kemampuan kognitif.
Teknik dan alat Pengumpulan Data

Arikunto (2006: 175) teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan, dalam penggunaan teknik pengumpulan data, peneliti memerlukan instrument yaitu alat bantu agar pengerjaan pengumpulan data menjadi lebih mudah, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah tes soal. Tes ini diberikan kepada siswa yaitu posttest dan pretest secara individual, pemberiannya ditujukan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa. Tes yang digunakan adalah tes pilihan ganda yang terdiri dari 20 butir soal. Materi yang diujikan adalah materi pokok keanekaragaman budaya dan suku. Tes yang diberikan pada setiap kelas soal-soal untuk posttest adalah sama.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk mengukur nilai variable yang diteliti (Sugiyono, 2013:135). Alat yang digunakan peneliti untuk mengukur kemampuan kognitif siswa adalah dengan menggunakan tes tertulis dengan bentuk soal pilihan ganda. Instrumen terlebih dahulu di uji cobakan kemudian instrument tersebut di uji persyaratan instrument dengan menganalisis instrumet hasil uji coba instrument. Uji coba instrumen meliputi validitasi, reliabilitasi, tingkat kesukaran, dan daya pemebeda.
Teknik Analisis Data

Langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan uji coba soal adalah sebagai berikut:

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau keaslian suatu instrument, suatu instrument yang valid memiliki validitas tinggi. Sebaliknya instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah (Sugiharto: 2006).
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Keterangan:

X      = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item

Y      = Skor total yang diperoleh dari seluruh item
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   = Jumlah skor dalam distribusi x
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   = Jumlah skor dalam distribusi y
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 = Jumlah kuadrat dalam distribusi x
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 = Jumlah kuadrat dalam distribusi y

N       = Banyaknya responden
2. Uji Reabilitas

Menurut Arikunto (2020) Reabilitas adalah suatu instrument yang dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik. Instrument yang reliabel diambil beberapa kali pun hasilnya akan tetap sama dan instrument harus cukup baik sehingga mampu mengungkapkan data yang bisa dipercaya. Rumus Arikunto yang digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen menurut Arikunto (2020) yakni:
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Keterangan:

R 
= Koefisien reabilitas instrument (cronbach’s alpha)

K
= Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknnya soal
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= Total variasi butir
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= Total variansi
2. Tingkat kesukaran soal

Menentukan taraf kesukaran (TK) digunakan rumus sebagai berikut:
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Keterangan:


P = Indeks kesukaran


B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul


JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel 1: Tingkat kesukaran soal

	Tingkat kesukaran (TK)
	Interprestasi atau penafsiran TK

	TK < 0.30
	Sukar

	0.30 ≤ TK ≤ o.70
	Sedang

	TK > 0.70
	Mudah


  Sumber: (Arikunto: 1999: 210)


R 
= Koefisien reabilitas instrumen (cronbach’s alpha)


K
= Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknnya soal

[image: image20.png]



= Total variasi butir
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= Total variansi

3. Uji Daya Pembeda

Menentukan daya pembeda (DP) digunakan rumus sebagai berikut.

Dp = [image: image24.png]




Keterangan:

J     = jumlah peserta tes

JA      = banyaknya peserta kelompok atas

JB     = banyaknya pesera kelompok bawah

BA     = banyaknya peserta kolompok atas yang menjawab soal dengan benar

BB     = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar.
Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah kelompok data berdistribusi normal atau tidaknya data yang menjadi syarat untuk menentukan jenis statistik yang dilakukan pada analisis selanjutnya dalam analisis uji normalitas dengan menggunakan uji chi kuadrat untuk mencari normalitas data sebagaimana ditentukan oleh arikunto (2012:24).
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Keterangan:

χ2
= Harga chi kuadrat

K
= Jumlah kelas interval

Oi
= Frekuensi hasil pengamatan

Ei
= Frekuensi yang diharapkan


Untuk mencari X hitung dikonversikan dengan tabel x dengan taraf siknifikansi ɑ dan derajat kebebasan K-3

Kriteria pengujian:

a. Jika nilai chi square hitung > chi squar tabel, makaHo ditolak dan Ha diterima.
b. Jika nilai chi square hitung < chi square tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini bertujuan untuk membandingkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik sebelum dan sesudah adanya pengujian berupa model quantum learning. Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah menggunakan hipotesis uji kanan:

a. Ho = [image: image27.png]


2, rata-rata kemampuan kognitif siswa pada materi keanekaragaman suku dan budaya [image: image29.png]


.
b. H1 = [image: image31.png]wy > py



, rata-rata kemampuan kognitif siswa pada meteri keanekaragaman suku dan budaya [image: image33.png]


.
Taraf signifikan yaitu (α) = 5 % = 0.05. Dengan rumus dk= (n-1) dan kriteria pengguji Ho ditolak jika thitung ≥ ttabel1-a (Sudjana: 2010).  Untuk menghitung uji kemampuan pemahaman konsep yang dicapai peserta didik digunakan rumus (Sugiyono, 2010) sebagai berikut:
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Keterangan:
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 = nilai rata-rata
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 = nilai yang dihipotesiskan

S   = simpangan baku sampel   

N = jumlah anggota sampel

Kriteria: Ho diterima jika thitung [image: image40.png]


ttabel dengan t dihitung dengan spss dan diperhatikan pada nilai tabel compare mean one sample t-test dengan kriteria terima Ho jika output signifikan [image: image42.png]


 5% dan jika sebaliknya Ho ditolak.
3. Uji N-Gain

Uji N-gain digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pengetahuan berpikir sebelum dan sesudah dilakukan. Menurut Darmayanti(2013: 52). Rumus gain atau sering disebut faktor g atau faktor Hake adalah sebagai berikut: 
Rumus uji N-Gain :

N-Gain = [image: image44.png](skor posttest — skor pre test)
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Keterangan:



N-Gain


= Nilai peningkatan hasil belajar siswa

Skor post-test

= Nilai rata-rata saat post-test
Skor pre-test

= Nilai rata-rata saat pre-test


Kriteria N-gain yang dinormalisasikan (N-gain) atau pembagian skor N-gain dapat kita lihat pada tabel 3.5 sebagai berikut:

Tabel 2: Kriteria N-Gain
	Nilai N-gain
	Kategori

	ɡ > o.7
	Tinggi

	0.3 ≤ ɡ ≤ 0.7
	Sedang

	ɡ < 0.3
	Rendah


Sumber tabel: Melzer dalam Syahfitri, 2008.

TEKNIK ANALISIS UJI COBA TES

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah tes awal dan tes akhir yang diberikan untuk kelas eksperimen. Tes awal diberikan sebelum pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk melihat kemampuan awal peserta didik. Setelah selesai pembelajaran seluruhnya, peneliti memberikan tes akhir. Terakhir bertujuan untuk melihat hasil kemampuan pemahaman materi keanekaragaman suku dan budaya terhadap peserta didik.
1.  Uji Validitas

Tabel 4: Uji Validitas Soal Pretest
	Butir Soal
	r tabel
	r hitung
	Keterangan

	1
	0.4438
	0.56729
	Valid

	4
	0.4438
	0.45284
	Valid

	6
	0.4438
	0.46123
	Valid

	9
	0.4438
	0.51353
	Valid

	12
	0.4438
	0.47448
	Valid

	13
	0.4438
	0.55347
	Valid

	16
	0.4438
	0.44506
	Valid

	17
	0.4438
	0.44833
	Valid

	19
	0.4438
	0.44506
	Valid

	Jumlah Valid
	9


Tabel 4 menunjukkan hasil validitas butir soal pretest dari 20 soal yang telah diuji-cobakan diperoleh terdapat 9 butir soal yang dikategorikan valid yaitu nomor 1,4,6,9,12,13,16,17 dan 19 karena karena rhitung > rtabel 0.4438. Instrument yang tidak valid berarti tidak memiliki fungsi sebagai alat ukur yang baik dalam mengukur kemampuan siswa. Peneliti menggunakan butir soal yang valid untuk digunakan dalam melihat peningkatan kemampuan siswa yaitu butir soal nomor 1,4,6,9,12,13,16,17 dan 19.

Tabel 5: Uji Validitas Soal Posttest
	Butir Soal
	r tabel
	r hitung
	Keterangan

	1
	0.4438
	0.56294
	Valid

	2
	0.4438
	0.49598
	Valid

	6
	0.4438
	0.49598
	Valid

	7
	0.4438
	0.55997
	Valid

	8
	0.4438
	0.49598
	Valid

	10
	0.4438
	0.48815
	Valid

	11
	0.4438
	0.49512
	Valid

	13
	0.4438
	0.47373
	Valid

	14
	0.4438
	0.62397
	Valid

	15
	0.4438
	0.49512
	Valid

	20
	0.4438
	0.45703
	Valid

	Jumlah Valid
	11


Tabel 5 diatas menunjukkan hasil validitas butir soal pretest dari 20 soal yang telah diuji-cobakan diperoleh 11 butir soal yang dikategorikan valid yaitu nomor 1,2,6,7,8,10,11,13,14,15, dan 20 karena karena rhitung > rtabel 0.4438. Instrument yang tidak valid berarti tidak memiliki fungsi sebagai alat ukur yang baik dalam mengukur kemampuan siswa. Peneliti menggunakan butir soal yang valid untuk digunakan dalam melihat peningkatan kemampuan siswa yaitu butir soal nomor 1,2,6,7,8,10,11,13,14,15, dan 20.
2. Uji Reliabilitas

Suatu isntrumen dikatakan reliabel apabila r hitung ≥ 0.70. Perhitungan uji reliabilitas yang telah digunakan menggunakan rumus cronchbach alpha terhadap butir soal pretest kemampuan siswa diperoleh nilai r11 = 0.715631, sehingga tes tersebut dikatakan reliabel. Sedangkan terhadap butir soal posttest kemampuan siswa diperoleh nilai r11 =0.7575522, sehingga tes tersebut dikatakan reliabel.
3. Tingkat Kesukaran Soal

Tabel 6: Uji Kesukaran Soal Pretest dan Posttest
	Butir Soal
	Soal Pretest
	Soal Posttest

	
	Tingkat Kesukaran
	Ket
	Tingkat Kesukaran
	Ket

	1
	0.7
	Sedang
	0.65
	Sedang

	2
	0.5
	Sedang
	0.85
	Mudah

	3
	0.75
	Mudah
	0.9
	Mudah

	4
	0.5
	Sedang
	0.95
	Mudah

	5
	0.4
	Sedang
	0.95
	Mudah

	6
	0.2
	Sukar
	0.85
	Mudah

	7
	0.5
	Sedang
	0.85
	Mudah

	8
	0.7
	Sedang
	0.85
	Mudah

	9
	0.4
	Sedang
	0.95
	Mudah

	10
	0.5
	Sedang
	0.75
	Mudah

	11
	0.5
	Sedang
	0.9
	Mudah

	12
	0.25
	Sukar
	0.75
	Mudah

	13
	0.5
	Sedang
	0.7
	Sedang

	14
	0.35
	Sedang
	0.85
	Mudah

	15
	0.55
	Sedang
	0.9
	Mudah

	16
	0.4
	Sedang
	0.95
	Mudah

	17
	0.35
	Sedang
	0.95
	Mudah

	18
	0.65
	Sedang
	0.95
	Mudah

	19
	0.4
	Sedang
	0.95
	Mudah

	20
	0.65
	Sedang
	0.8
	Mudah


Hasil perhitungan tingkat kesukaran 20 butir soal pretest yang telah diuji-cobakan terdapat 2 butir soal yang tergolong sukar (tingkat kesukaran ≤ 0.30) yaitu butir soal nomor 6 dan 12. Terdapat 17 butir soal yang tergolong sedang (0.30 < tingkat kesukaran ≤ 0.70) yaitu butir soal nomor 1,2,4,5,7,8,9,10,11,13,14,15,16,17,18,19, dan 20. Terdapat 1 soal yang tergolong mudah (tingkat kesukaran ≥ 0.70) yaitu butir soal nomor 3. Dan hasil perhitungan tingkat kesukaran 20 butir soal posttest yang telah diuji-cobakan terdapat 2 butir soal yang tergolong sedang (0.30 < tingkat kesukaran ≤ 0.70) yaitu butir soal nomor 1 dan 13. Terdapat 18 soal yang tergolong mudah (tingkat kesukaran ≥ 0.70) yaitu butir soal nomor 2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,14,15,16,17,18,19, dan 20.
4. Uji Daya Pembeda

Tabel 7: Uji Daya Beda Soal Pretest
	Butir Soal
	Daya Beda
	Keterangan

	1
	0.4
	Baik

	4
	0.4
	Baik

	6
	0.4
	Baik

	7
	0.4
	Baik

	13
	0.6
	Baik

	16
	0.4
	Baik

	19
	0.4
	Baik


Tabel 7 di atas terdapat beberapa soal yang dikategorikan baik dengan indeks 0.4 < DB ≤ 0.7 yakni butir soal nomor 1,4,6,7,13,16, dan 19.

Tabel 8: Uji Daya Beda Soal Posttest
	Butir Soal
	Daya Beda
	Keterangan

	1
	0.7
	Baik

	10
	0.5
	Baik

	13
	0.4
	Baik

	20
	0.4
	Baik


Tabel 8 di atas terdapat beberapa soal butir 4 soal yang dikategorikan baik dengan indeks 0.4 < DB ≤ 0.7 yakni butir soal nomor 1,10,13, dan 20.
HASIL PENGUMPULAN DATA

1. Uji Normalitas

Tabel 9: Tabel Uji Normalitas Pretest
	No
	Yi
	Z
	F(Zi)
	S(Zi)
	(Fzi-Szi)
	Lo hitung
	Lo tabel

	1
	20
	-1.92875932
	0.026880374
	0.05
	-0.023119626
	0.2006839
	0.190

	2
	25
	-1.59332292
	0.055543884
	0.1
	-0.044456116
	
	

	3
	25
	-1.59332292
	0.055543884
	0.2
	-0.144456116
	
	

	4
	45
	-0.2515773
	0.400683902
	0.2
	0.200683902
	
	

	5
	45
	-11.8870276
	6.91196E-33
	0.25
	-0.25
	
	

	6
	45
	-0.2515773
	0.400683902
	0.45
	-0.049316098
	
	

	7
	45
	-0.51114
	0.304626514
	0.45
	-0.145373486
	
	

	8
	45
	-0.2515773
	0.400683902
	0.45
	-0.049316098
	
	

	9
	45
	-0.51114
	0.304626514
	0.45
	-0.145373486
	
	

	10
	50
	0.083859101
	0.533415771
	0.6
	-0.066584229
	
	

	11
	50
	0.19388
	0.576865078
	0.6
	-0.023134922
	
	

	12
	50
	0.19388
	0.576865078
	0.6
	-0.023134922
	
	

	13
	50
	0.083859101
	0.533415771
	0.9
	-0.366584229
	
	

	14
	50
	0.898896
	0.815645971
	0.9
	-0.084354029
	
	

	15
	50
	0.898896
	0.815645971
	0.9
	-0.084354029
	
	

	16
	50
	0.898896
	0.815645971
	0.9
	-0.084354029
	
	

	17
	55
	0.898896
	0.815645971
	0.9
	-0.084354029
	
	

	18
	75
	0.898896
	0.815645971
	0.9
	-0.084354029
	
	

	19
	75
	1.761041119
	0.960884278
	0.95
	0.010884278
	
	

	20
	80
	2.096477523
	0.981980074
	1
	-0.018019926
	
	

	Total
	975
	
	
	
	
	
	

	Rata-rata
	48.75
	
	
	
	
	
	

	Varian
	222.188
	
	
	
	
	
	

	Simp Baku
	14.906
	
	
	
	
	
	


Berdasarkan table 9 tersebut, dapat kita lihat bahwa chi kuadrat hitung:[image: image46.png]
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= 0.2006839

Jadi dapat disimpulkan bahwa data nilai pretest berdistribusi normal karena Lo hitung> Lo table: -0.2006839<0.190. Jika nilai chi square hitung>chi square tabel, maka Ho ditolah dan Ha diterima.

Tabel 10: Tabel Uji Normalitas Posttest
	No
	Yi
	Z
	F(Zi)
	S(Zi)
	(Fzi-Szi)
	Lo hitung
	Lo tabel

	1
	70
	-1.4477
	0.07384
	0.15
	-0.0762
	0.08217
	0.19

	2
	70
	-1.4477
	0.07384
	0.15
	-0.0762
	
	

	3
	70
	-1.4477
	0.07384
	0.15
	-0.0762
	
	

	4
	75
	-1.0023
	0.1581
	0-Jan
	-0.0682
	
	

	5
	75
	-1.0023
	0.25117
	0.4
	-0.1488
	
	

	6
	75
	-0.6708
	0.25117
	0.4
	-0.1488
	
	

	7
	80
	-0.6708
	0.25117
	0.4
	-0.1488
	
	

	8
	80
	-0.6708
	0.25117
	0.4
	-0.1488
	
	

	9
	80
	-0.5568
	0.28882
	0.45
	-0.1612
	
	

	10
	90
	0.33409
	0.63085
	0.6
	0.03085
	
	

	11
	90
	0.22361
	0.58847
	0.6
	-0.0115
	
	

	12
	90
	0.22361
	0.58847
	0.6
	-0.0115
	
	

	13
	95
	0.77955
	0.78217
	0.7
	0.08217
	
	

	14
	95
	0.67082
	0.74883
	0.7
	0.04883
	
	

	15
	95
	0.77955
	0.78217
	1
	-0.2178
	
	

	16
	95
	0.77955
	0.78217
	1
	-0.2178
	
	

	17
	100
	1.22501
	0.88971
	1
	-0.1103
	
	

	18
	100
	1.11803
	0.86822
	1
	-0.1318
	
	

	19
	100
	1.11803
	0.86822
	1
	-0.1318
	
	

	20
	100
	1.11803
	0.86822
	1
	-0.1318
	
	

	Total
	1725
	
	
	
	
	
	

	Rata-rata
	86.25
	
	
	
	
	
	

	Varian
	125.987
	
	
	
	
	
	

	Simp Baku
	11.2244
	
	
	
	
	
	


Berdasarkan tabel 10 tersebut, dapat kita lihat bahwa chi kuadrat hitung:[image: image50.png]
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= 0.08217289

Jadi dapat disimpulkan bahwa data nilai pretest berdistribusi normal karena Lo hitung< Lo table :0.08217289<0.190. Jika nilai chi square hitung < chi square tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
2. Uji Hipotesis

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah menggunakan hipotesis uji kanan:

a. Ho = μ_1≤μ2, rata-rata kemampuan kognitif siswa pada materi keanekaragaman suku dan budaya μ_2.
b. H1 = μ_1>μ_1, rata-rata kemampuan kognitif siswa pada meteri keanekaragaman suku dan budaya μ_2.

Taraf signifikan yaitu (α) = 5 % = 0.05. Dengan rumus dk= (n-1) dan kriteria pengguji Ho ditolak jika thitung ≥ tabe1-a (Sudjana; 2010). Untuk menghitung uji kemampuan pemahaman konsep yang dicapai peserta didik digunakan rumus (Sugiyono, 2010) sebagai berikut:
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Keterangan:
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 = 86.25
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 = 75

S   = 11.224386
N  = 20
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Dengan taraf signifikan α = 0.05 dan derajat kebebasan dk = n-1 = 20-1=19 dari daftar tabel distribusi t diperoleh ttabel = tα: (n-1) = t (0.05) (19) = 2.63. Karena thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa “model pembelajaran quantum learning dapat meningkatkan pemahaman nilai kognitif siswa pada materi keanekaragaman suku dan budaya kelas IV SD Kartika XIV-1 Banda Aceh.
3. Uji N-Gain

Tabel 11: Tabel uji N-Gain

	No
	pre test
	post test
	post test- pre test
	skor total (100)-pre test
	N-Gain Skor
	Kriteria

	1
	20
	70
	50
	80
	0.625
	Sedang

	2
	25
	70
	45
	75
	0.6
	Sedang

	3
	25
	70
	45
	75
	0.6
	Sedang

	4
	45
	75
	30
	55
	0.54545
	Sedang

	5
	45
	75
	30
	55
	0.54545
	Sedang

	6
	45
	75
	30
	55
	0.54545
	Sedang

	7
	45
	80
	35
	55
	0.63636
	Sedang

	8
	45
	80
	35
	55
	0.63636
	Sedang

	9
	45
	80
	35
	55
	0.63636
	Sedang

	10
	50
	90
	40
	50
	0.8
	Sedang

	11
	50
	90
	40
	50
	0.8
	Sedang

	12
	50
	90
	40
	50
	0.8
	Sedang

	13
	50
	95
	45
	50
	0.9
	Tinggi

	14
	50
	95
	45
	50
	0.9
	Tinggi

	15
	50
	95
	45
	50
	0.9
	Tinggi

	16
	50
	95
	45
	50
	0.9
	Tinggi

	17
	55
	100
	45
	45
	1
	Tinggi

	18
	75
	100
	25
	25
	1
	Tinggi

	19
	75
	100
	25
	25
	1
	Tinggi

	20
	80
	100
	20
	20
	1
	Tinggi

	Jumlah
	975
	1725
	750
	1025
	0.73171
	 

	Rata-rata
	48.75
	86.25
	 
	 
	0.76852
	


Berdasarkan hitungan pada tabel 11 diatas maka diperoleh hasil uji N-gain seperti pada tabel 12 dibawah ini:

Tabel 12: Hasil uji gain

	Kelas
	Kelas IV

	Skor Pretest
	48.75

	Skor post test
	86.25

	Gain
	0.76

	Keterangan
	Sedang


Berdasarkan data tersebut, hasil perhitungan gain kelas eksperiment (IV) diperoleh rata-rata pretest sebesar48.75, dan rata-rata posttest sebesar 86.25. Sehingga diperoleh gain 0.76, artinya kelas eksperimen ini mengalami peningkatan kemampuan pemahaman materi keanekaragaman suku dan budaya dalam kategori sedang karena 0.7 > ɡ ≥ 0.3.dan jika dilihat dari hasil presentase nilai N-Gain= 76% dan masuk kedalam tafsiran cukup efektif

Setelah melakukan uji normalitas data dan uji hipotesis menggunakan uji t, peneliti juga melakukan uji N-Gain guna untuk melihat ada atau tidaknya peningkatan sebelum dan sesudah mengunakan model pembelajaran quantum learning terhadap pemahaman konsep pada materi keanekaragaman suku dan budaya kelas IV SD Kartika XIV-1 Banda Aceh. Adapun hasil dari beberapa perolehan gain peserta didik dari kriteria sedang dan tinggi dapat kita lihat pada penjelasan dibawah ini.

Pertama adalah dari hasil yang diperoleh pada data siswa1 mula-mulanya pada pretest mendapatkan rerata nilai sebanyak 30% dan pada posttest siswa1 ini mendapatkan nilai rerata sebanyak 25%. Nah, jelas terlihat disini bahwa ada peningkatan dari nilai pretest ke nilai post test nya siswa1 ini, akan tetapi dalam peningkatan ini siswa1 belum mampu memenuhi nilai KKMnya yaitu sebanyak 75%. Dalam wawancara singkat sisiswa1 ini menyatakan sebelum adanya model pembelajaran quantum learning siswa1 belum paham akan materi keanekaragaman suku dan budaya, tetapi pada dasarnya siswa1 ini mengalami kelemahaman dalam memahaminya, untuk menyelesaikan berbagai soal materi ini adalah menggunakan model quantum learning dengan cara memberi motivasi membaca, memahami, berdiskusi bertanya dan mendemonstasikan teori yang ada dalam praktik. Hal inilah yang menyebabkan nilai siswa1 dapat meningkat karena ada pembelajaran yang menggunakan model quantum learning.

Siswa2 yang juga mengalami peningkatan dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran quantum learning siswa1 materi keanekaragaman suku dan budaya, ini termasuk kedalam kriteria sedang juga, pada hasil pretest siswa2 ini mendapatkan rerata nilai sebanyak 25% dan pada hasil posttest mendapatkan rerata nilai sebanyak 70%. Nah sama halnya juga dengan siswa1 tadi diatas mengalami peningkatan dengan penggunaan model quantum learning siswa1. Setelah wawancara singkat dengan siswa2 ini, siswa2 juga mengatakan bahwasanya sebelum adanya pembelajaran tentang pembelajaran materi keanekaragaman suku dan budaya, ini siswa2 belum tahu caranya agar cepat memahami mater-materi pelajaran, siswa2 ini beranggapan bahwa materi pelajaran itu semua sulit dipahami jika hanya dibaca saja. Dan hal itu membuat ia menganggap bahwa belajar materi pelajaran itu membosankan.

Berbeda dengan siswa3 ini, siswa3 mengalami peningkatan dengan nilai KKMnya tercukupi. Pada awal tahap pretest siswa3 mendapatkan rerata nilai sebanyak 40% dan pada tahap posttest siswa3 mendapatkan rerata nilai sebanyak 75% dan tercapai pada nilai KKMnya. Pada hasil wawancara singkat ini, siswa3 mengatakan bahwa siswa3 sangat senang dengan adanya model quantum learning ini karena dari situ siswa3 belajar mencari tahu sendiri tentang pembelajaran materi-materi dan dengan mudah ia mengingat hal-hal yang ditemukan oleh dia sendiri ditambah juga siswa3 mengatakan bahwa sangat senang belajar sambil berdiskusi bermain hal ini membuat suasana belajar dia tidak timbul kebosanan karena bisa belajar sambil bermain. Siswa3 ini juga mengatakan bahwa siswa3 tidak terlalu suka gaya belajar yang terlalu memaksa otak untuk berpikir hal itu akan membuat siswa3 mengalami kesulitan dan muncul kebingungan tersendiri dengan materi tersebut, hal ini tampak jelas indikator pemahaman konsep siswa3 ini mampu memahaminya.

Data siswa selanjutnya yang juga masuk kedalam kriteria tinggi adalah siswa16 dimana saat pretestiya mendapatkan nilai rerata sebanyak 65% dan pada post test siswa20 mendapatkan nilai rerata sebanyak 90%. Ketika wawancara siswa16 mengatakan bahwa belajar model quantum learning ini siswa16 ini jugamengatakan bahwa pembelajarannya lebih menyenangkan lagi karena bisa sambil bermain dan metorikan praktik dari materi pelajaran. Data siswa 20 mendapatkan nilai yang cukup nyaris sempurna dapat kita lihat pada data pretest siswa20 ini mendapatkan nilai sebanyak 85% dimana sudah melebihi nilai dari KKM dan pada saat posttest mendapatkan nilai rerata sebanyak 100% yang merupakan batas maksimal dalam pencapaian hasil soal yang telah diselesaikannya. Setelah diwawancara, siswa20 mengatakan bahwasanya pembelajaran materi keragaman budaya itu mudah. Apalagi sajian pembelajaran yang menggunakan model quantum learning ini membuat siswa20 lebih bersemangat dalam belajar, karena bisa lebih cepat memahaminya.

Dari beberapa keterangan diatas melalui hasil uji N-gain dengan beberapa kriteria sama maupun kriteria berbeda maka hasil perhitungan gain kelas eksperiment (IV) diperoleh rata-rata keseluruhan dari pre test sebesar 48.75%, dan rata-rata kesuluruhan posttest sebesar 86.25%. Sehingga diperoleh gain 0.69, artinya kelas eksperimen ini mengalami peningkatan kemampuan pemahaman konsep pecahan senilai dalam kategori sedang karena 0.7 >ɡ ≥ 0.3. Dan jika dilihat dari hasil presentase nilai N-Gain= 76% dan masuk kedalam tafsiran cukup efektif. Kesimpulannya adalah: “hasilnya menunjukkan bahwa ada peningkatan dari hasil penelitian sebelum dengan sesudah menggunakan model quantum learning terhadap materi keanekaragaman suku dan budaya”.

Model quantum learning yang diterapkan dalam penelitian ini telah membangkitkan kemampuan serta kemauan peserta didik sendiri dalam mencari informasi yang lebih dengan hasil penemuannya sendiri. Pada awalnya mereka hanya sebatas mendengarkan penjelasan guru tentang materi pembelajaran, dan tidak semua peserta didik mudah memahami hanya dengan sekedar mendengarkan penjelasan guru, hal ini cenderung membuat peserta didik mudah bosan dalam proses belajar dan dari sini dapat menyebabkan peserta didik tidak memperhatikan lagi guru ketika proses belajar berlangsung. Dengan adanya model pembelajaran quantum learning ini peserta didik dapat secara langsung terjun serta melatih peserta didik dalam keingintahuan untuk mencari informasi yang lebih mengenai materi pelajaran dan dengan hasil penemuan dan pengalamannya sendiri membuat pemahaman konsep yang dipelajarinya lebih mudah dingat atau dipahami hal ini dapat membuat proses belajar peserta didik lebih aktif.

Penelitian yang telah dilakukan dikelas IV SD Kartika XIV-1 Banda Aceh terjadi peningkatan pemahaman konsep pecahan senilai peserta didik yang signifikan baik dalam ranah pengetahuannya. Ketercapaian ini dapat terlihat dari sebelum adanya model quantum learning peserta didik memperoleh rerata nilai yang rendah sebanyak 48.75%, sedangkan setelah penggunaan model quantum learning peserta didik mendapatkan rerata nilai sebanyak 86.25%. Penelitian yang telah dilakukan dikelas IV SD Kartika XIV-1 Banda Aceh dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model quantum learning terhadap pemahaman materi keanekaragaman suku dan budaya siswa kelas IV tergolong kedalam efektif. 

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman konsep pecahan senilai peserta didik dapat dapat memberikan peningkatan setelah menggunakan model quantum learning.
2. Penerapan model quantum learning terhadap pemahaman materi keanekaragaman suku dan budaya siswa kelas IV SD Kartika XIV-1 Banda Aceh masuk kedalam kriteria pembelajaran yang efektif.

Dari beberapa kendala yang muncul dalam penelitian, peneliti memberikan saran untuk pelaksanaan model pembelajaran quantum learning berbentukan media sebagai berikut:

1. Guru setidaknya sudah memastikan bahwa peserta didik telah mengetahui materi yang akan belajar dengan baik sebelum belajar, sehingga tidak perlu membaca lagi dan alokasi waktu untuk kegiatan belajar mengajar pun menjadi lebih efisien.
2. Sarana dan prasarana yang lengkap meliputi perpustakaan dan jaringan internet perlu diperhatikan untuk memaksimalkan jelajah pustaka yang dilakukan peserta didik.
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